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ABSTRAK 

Pada perkembangan dunia konstruksi saat ini, banyak inovasi dan 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaan 

konstruksi, dengan adanya inovasi-inovasi baru, baik berupa peralatan yang 

semakin canggih, metode yang lebih efektif untuk mempersingkat waktu 

pengerjaan proyek, atau mutu bahan yang memiliki kualitas yang semakin 

bagus Permasalahan yang terjadi di proyek brawa residence adalah karena 

covid 19 yang menyebabkan kesulitan mendapatkan tenaga kerja yang 

menyebabkan delay pada proyek yang awalnya menggunakan scaffolding 

bambu untuk menekan badget diubah menjadi  menggunakan scaffolding 

besi. dari perhitungan dapat disimpulkan Biaya penggunaan scaffolding besi 

Rp.69.110.000, scaffolding bambu Rp.57.761.440 dan gabungan antara kedua 

scaffolding Rp.67.912.840 dengan harga tersebut menggunakan scaffolding 

bambu lebih murah daripada scaffolding besi dan gabungan scaffolding 

dengan perbandingan 1 : 1.164 : 1.15 dan Waktu pelaksanaan pemasangan 

dan pembongkaran scaffolding besi 23 hari scaffolding bambu 34 hari dan 

gabungan antara kedua scaffolding 27 hari dengan hasil analisis tersebut 

pekerjaan scaffolding besi lebih cepat daripada scaffolding bambu dan 

gabungan scaffolding dengan perbandingan 1:1.45:1.32 

 

 

Kata Kunci: Metode scaffolding bambu dan scaffolding besi, pekerjaan bekisting 

pelat dan balok, perbandingan biaya dan waktu 
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Abstract 

In the current development of the construction world, many innovations 

and efforts have been made to improve the quality and quantity of construction 

companies, with new innovations, either in the form of increasingly sophisticated 

equipment, more effective methods to shorten the project execution time, or the 

quality of materials that have quality is getting better. The problem that occurred 

in the Brawa Residence project was due to Covid 19 which caused difficulties in 

getting workers which caused delays in the project which initially used bamboo 

scaffolding to suppress badget and was changed to using iron scaffolding. From 

the calculation it can be concluded that the cost of using iron scaffolding is 

Rp.69,110,000, bamboo scaffolding is Rp.57,761,440 and a combination of the 

two scaffoldings is Rp.67,912,840 with these prices using bamboo scaffolding is 

cheaper than iron scaffolding and combined scaffolding with a ratio of 1: 1,164 : 

1.15 and the implementation time for installing and dismantling iron scaffolding 

23 days bamboo scaffolding 34 days and a combination of both scaffolding 27 

days with the results of the analysis the work of iron scaffolding is faster than 

bamboo scaffolding and combined scaffolding with a ratio of 1:1.45:1.32 

 

 

 

Keywords: Bamboo Scaffolding and iron scaffolding methods, plate and beam 

formwork work, cost and time comparison 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan waktu dan sumber daya 

terbatas untuk mencapai hasil akhir yang ditentukan. Dalam mencapai hasil akhir, 

kegiatan proyek dibatasi oleh anggaran, jadwal, dan mutu, yang dikenal sebagai 

tiga kendala (triple constraint) [1]. Triple constraint (biaya,mutu,waktu) 

merupakan   parameter   pentingbagi   penyelenggaraan   proyek Ketiga batasan   

tersebut   saling   tarik-menarik,artinya  jika  ingin  meningkatkan  kinerja sesuai 

kesepakatan dalam kontrak diikuti dengan menaikkan mutu, yang selanjutnya 

berakibat pada naiknya biaya melebihi anggaran. Sebaliknya, bila inginmenekan   

biaya,   maka   biasanya   harus berkompromi  dengan  mutu  atau  jadwal.Dari   

segi   teknis,   ukuran   keberhasilan proyek  dikaitkan  dengan  sejauh  

manaketigasasaran  tersebutdapat  dipenuhi[2]. 

Pada perkembangan dunia konstruksi saat ini, banyak inovasi dan upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas perusahaan konstruksi, 

dengan adanya inovasi-inovasi baru, baik berupa peralatan yang semakin canggih, 

metode yang lebih efektif untuk mempersingkat waktu pengerjaan proyek, atau 

mutu bahan yang memiliki kualitas yang semakin bagus. dalam mengelola proyek 

konstruksi memilih salah satu metode pelaksanaan konstruksi tertentu sebagai 

alternatif. Dari kemajuan tersebut sangat  membantu pengerjaan di lapangan, yang 

juga akan berpengaruh pada biaya, mutu, dan waktu. Seiring berjalannya waktu 

perancah yang menggunakan material bambu di ganti dengan scaffolding besi  

Beberapa penelitian terdahulu yang dipakai sebagai reverensi penelitian ini 

dilakukan oleh Astiana (2015). Hasil analisis value engineering antara perancah 

konvensional dengan scaffolding pada proyek konstruksi gedung bertingkat di 

SMPN 10 Denpasar Bali ,ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan perancah 

konvensional lebih mahal daripada scaffolding, namun perlu diingat dalam 

memilih cara konvensional juga perlu diperhatikan waktu pelaksanaan proyek 
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agar waktu yang tersedia tidak terbuang untuk kegiatan bongkar pasang perancah 

dan ini bisa menghemat biaya proyek terutama biaya tenaga kerja[ 3]. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rafik dan Cahyani (2018). tentang Analisis Perbandingan 

Biaya Penggunaan Perancah Kayu Galam dan Perancah Besi (Scaffolding). 

perbandingan biaya  Berdasarkan analisis perhitungan dalam luasan 1 m
2
 

diperoleh biaya pekerjaan perancah kayu galam sebesar Rp 147.057,81,-/m2 

Biaya pekerjaan perancah besi dalam harga sewa sebesar Rp 201.033,81,-/m2. 

Biaya pekerjaan perancah kayu galam lebih murah 26,85% dibanding biaya 

perancah besi dalam harga sewa. Biaya perancah besi dalam harga beli sebesar Rp 

2.214.161,06,-. Maka dapat dikatakan bahwa biaya pekerjaan perancah besi dalam 

harga beli 15 kali biaya pekerjaan perancah kayu galam dan 11 kali biaya 

perancah besi dalam harga sewa[4]. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Wijaya 

Kusuma (2019). Perbandingan Biaya Penggunaan Perancah Bambu Dengan 

Scaffolding. Pada penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbandingan 

biaya perancah di pekerjaan balok dan plat lantai 2 pada proyek Ruang Kelas 

Baru SMPN 2 Petang, perancah scaffolding frame memiliki persentase lebih 

murah daripada biaya perancah bambu, yakni sebesar 10,80%. Untuk harga 

perancah per m
3
 beton, harga perancah bambu per m

3
 beton Rp 365.151,67/ m

3
, 

sedangkan scaffolding frame per m
3
 beton Rp 325.705,70/ m

3
 dengan selisih 

biaya Rp 39.445,97. [5] 

Permasalahan yang terjadi di proyek brawa residence adalah karena covid 19 

yang menyebabkan kesulitan mendapatkan tenaga kerja yang menyebabkan delay 

pada proyek yang awalnya menggunakan scaffolding bambu untuk menekan 

badget diubah menjadi  menggunakan scaffolding besi untuk mengejar 

keterlambatan proyek itu menyebabkan proyek ini menggunakan dua jenis 

scaffolding yaitu Scaffolding bambu dan juga scaffolding besi. dan yang  akan 

dibahas pada penelitian ini akan membahas secara terperinci mengenai 

perbandingan biaya dan waktu  bekisting menggunakan scaffolding bambu dan 

scaffolding besi. dengan 3 skenario yaitu yang pertama menggunakan semua 

menggunakan scaffolding  bambu, skrnario kedua semua menggunakan 

scaffolding besi dan yang ketiga menggunakan campuran antara scaffolding dan 
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bambu. Lalu dari ke tiga skrnario tersebut akan dibandingkan dari segi biaya dan 

waktu untuk mendapatkan kesimpulan mana paling efektif dan efesien 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,maka permasalahan 

yang dapat diangkat dalam penulisan skripsi “Analisa Perbandingan Biaya Dan 

Waktu Pekerjaan Bekisting  Menggunakan Scaffolding besi dan Scaffolding 

Bambu Pada Pembangunan Villa Brawa Residence” ini sebagai berikut: 

1. Berapa perbandingan biaya pekerjaan perancah menggunakan 

scaffolding besi , Scaffolding bambu dan gabungan antara keduanya ? 

2. Berapa perbandingan waktu pekerjaan perancah menggunakan 

scaffolding besi, Scaffolding bambu dan gabungan antara keduanya ?  

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian mengenai “Analisa Perbandingan Biaya Dan Waktu 

Pekerjaan Bekisting Menggunakan Scaffolding besi dan Scaffolding Bambu Pada 

Pembangunan Villa Brawa Residence antara lain:  

1. Mengetahui Perbandingan biaya pekerjaan bekisting antara scaffolding 

besi , Scaffolding bambu dan campuran antara keduanya 

2. Mengetahui  waktu pengerjaan, perbandingan waktu pengerjaan antara 

penggunaan scaffolding besi, Scaffolding  bambu dan campuran antara 

keduanya 

 

1.4  Manfaat Penelitian  

Dari penelitian “Analisis Perbandingan Biaya dan Waktu Pengerjaan 

Bekisting Menggunakan Scaffolding besi Dengan Scaffolding Bambu Pada Proyek 

Pembangunan Villa Brawa Residance” di harapakan memberi manfaat sebagai 

berikut:  

1. Bagi Ilmu Teknik Sipil 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi tambahan terkait 

perbandingan biaya dan waktu dengan metode pelaksanaan pekerjaan 

scaffolding besi dan scaffolding Bambu 
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2. Bagi Industri Jasa Krontusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tentang perancah 

scaffolding besi dan scaffolding bambu  yang mana lebih efesian dan 

memiliki keuntungan yang lebih layak  nantinya diharapkan metode ini 

mungkin diterapkan  

3. Bagi Penulis  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis terkait nilai 

ekonomis dan efesiensi pengunaan scaffolding bambu dan scaffolding 

besi dan nanti kedepanya dari hasil penelitian ini akan menjadi 

pertimbangan saya di dunia kontruksi. 

 

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Pada penelitian ini di berikan beberapa batasan masalah agar dapat berfokus 

pada ruang lingkup tertentu sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

lebih akurat. Adapun batasan masalah penelitian ini : 

1. Metode pengerjaan menggunakan metode yang diberikan oleh pihak 

perusahaan 

2. Terdapat tiga perhitungan yaitu perhitungan semua menggunakan 

scaffolding besi, semua menggunakan scaffolding  bambu dan 

menggunakan campuran antara scaffolding bambu dan scaffolding besi  

3. Perhitungan ini dilakukan untuk lantai 2,roof dan pada pekerjaan 

bekisting pelat lantai dan balok menggunakan scaffolding  bambu dan  

scaffolding besi dan menggunakan campuran antara scaffolding bambu 

dan scaffolding besi  

4. Untuk penelitian ini yang akan di tinjau adalah  pelat lantai dan balok
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 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan terkait Perbandingan 

Biaya dan Waktu Penggunaan Scaffolding besi dengan Scaffolding Bambu 

dan gabungan antara kedua scaffolding untuk Pekerjaan Struktur Pelat dan 

Balok Beton pada Proyek villa brawa residence dengan luasan 358.7 m
2
 

untuk lantai 2 dan 205.9 m
2
 untuk lantai roof , maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Biaya penggunaan scaffolding besi Rp.69.110.000, scaffolding bambu 

Rp.57.761.440 dan gabungan antara kedua scaffolding Rp.67.912.840 dengan 

harga tersebut menggunakan scaffolding bambu lebih murah daripada 

scaffolding besi dan gabungan scaffolding dengan perbandingan 1 : 1.164 : 

1.15 

2. Waktu pelaksanaan pemasangan dan pembongkaran scaffolding besi 

23 hari scaffolding bambu 34 hari dan gabungan antara kedua scaffolding 27 

hari dengan hasil analisis tersebut pekerjaan scaffolding besi lebih cepat 

daripada scaffolding bambu dan gabungan scaffolding dengan perbandingan 

1:1.45:1.32 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Untuk Proyek Pembangunan villa brawa residance pada pekerjaan 

struktur pelat dan balok beton lantai 1 dengan total luas 564.6  m
2
 

sebaiknya menggunakan scaffolding besi karena penggunaan 

scaffolding besi lebih efektif untuk pekerjaan tersebut. Penggunaan 

scaffolding besi membutuhkan waktu pengerjaan lebih singkat dan 

dapat digunakan berulang kali, sedangkan perancah bambu 

membutuhkan waktu pengerjaan lebih lama dan pada umumnya 

hanya dapat digunakan 2 sampai 3 kali pakai



 

73 
 

2. Untuk penelitian selanjutnya mengenai perbandingan biaya dan 

waktu penggunaan perancah scaffolding besi dan scaffolding bambu 

ini akan lebih baik apabila Melakukan penelitian yang 

memperhitungkan hingga kebutuhan bekistingnya. 
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